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REALISME: MORGENTHAU
[POLITICS AMONG NATIONS, 1948]

» Sistem internasional anarki
* Nature negara adalah struggle for power
* Negara berusaha memelihara order

Limitation of power:
1. BOP

2. Morality
3. International law

Masalah utama keamanan internasional : pursue of power



NEOREALISME: KENNETH WALTZ

[THEORY TALK #40 — KENNETH WALTZ: THE PHYSIOCRAT OF
INTERNATIONAL POLITICS ]

[THEORY OF INTERNATIONAL POLITICS, 1979]

* Fokus neorealisme: sistem (anarki)
* Struktur mempengaruhi negara (determinis)
 (Great power penentu perubahan struktur
3 komponen struktur:
1. Ordering principles
2. Character of unit
3. Capability-distrtbtriton




KEMANAN INTERNASIONAL

Barry Buzan yang dalam bukunya People, States, and Fear
mengatakan bahwa:

“security, in any objective sense, measures the
absence of threat to acquired values In a subjective
sense, the absence of fear that such values will be
attacked” (Buzan, 1991: 4).

People State and Fear: An Agenda for International
Security Studies in Post Cold War Era, bahwa keamanan
yang dimaksud di dalam pendekatan ini tidak sebatas pada
keamanan saja, tetapi mencakup keamanan militer, politik,
ekonomi, sosial dan lingkungan.




TREAT/ANCAMAN

* Menurut Stephen M. Waltz ada beberapa faktor yang bisa
menimbulkan suatu negara bisa menjadi ancaman potensial
bagi negara lainnya. Walaupun faktor power salah satu faktor
yang penting, namun itu bukanlah faktor satu-satunya.

Faktor lain yang dapat membuat suatu negara berpotensi sebagai
ancaman antara lain adalah kedekatan geografis, kekuatan
agregat, kemampuan ofensif, dan niat ofensif.

Stephen M. Waltz (1985), “Alliance Formation and the Balance of
World Power”, The MIT Press, hal. 9.
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National Security is the ability to preserve the
nation’s physical integrity and territory: to
maintain its economic relations with the rest of
the world on reasonable terms; to protect its
nature, institutions anc governance from
C|srupt|ons from outside; and to control its borders
(H. Brown: 1983).

Keamanan nasional adalah kebijakan
pemerintah untuk menjamin kelangsungan hidup
(survival) dan keamanan neﬁara bangsa (nation-
state), termasuk, tetapi tidak dibatasi pada
pelaksanaan kekuatan diplomatik, ekonomi dan
militer baik dalam situasi damai maupun perang
(Bantarto Bandoro: 2005)
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Menurut Stephen M. Waltz ada beberapa faktor
yang bisa menimbulkan suatu negara bisa menjadi
ancaman potensial bagi negara lainnya. Walaupun
faktor power salah satu faktor yang penting, namun
itTu bukanlah faktor satu-satunya.

Faktor lain yang dapat membuat suatu negara
berpotensi sebagai ancaman antara lain adalah
kedekatan geografis, kekuatan agregat, kemampuan
ofensif, dan niat ofensif.

Stephen M. Waltz (1985), “Alllance Formation and the
Balance of World Power”, The MIT Press, hal. 9.



Ancaman bersifat?
-Politik
-Militer
Ancaman bersifat?

Ekonomi
Sosial
Munculnya ancaman? Budaya

-wilayah eksternal suatu hegafangan
Pangan Kesehata






DETERRENGE

STRATEGI NEGARA UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN DAN KEKUATANNYR UNTUK MENANGKAL
SERANGAN DARI LAWAN, ATAU SETIDAKNYA MENEKAN
DAN MEMAKSA LAWAN UNTUK BERPIKIR KEMBALI
UNTUK MELAKUKAN SERANGAN.




RATIONAL CHOICE THEORY

COST BENEFIT ANALYSIS

Options Costs Benefits
A ? ?
B ? ?
C ? ?

THREAT: INCREASES PERCEPTION OF COSTS




% Natinnal capital
L ] Populated place

T Muclear Facilities

0 25 &l Kilometers
o 25 50 Miles

ngbvyon

.Sunch'ﬁn
Pyongsong




GCOMPELLENGE

TINDAKAN PENGGUNAAN KEKUATAN SECARA BESAR-BESARAN
DENGAN MAKSUD UNTUK MEMAKSA LAWAN AGAR MELAKUKAN
SESUATU ATAU MENGHENTIKAN SUATU TINDAKAN YANG SUDAH
SEDANG DIJALANKAN.



http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/c/c3/Boeing_B-52_dropping_bombs.jpg
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GCOMPELLENCE FRILURE

® F-105S OVER VIETNAM : < -




ADALAH USAHA NEGARA/AKTOR UNTUK
MELINDUNGI DIRI MEREKA DARI SERANGAN
MUSUH

USAHA UNTUK MENGURANGI KEMAMPUAN

PIHAK MUSUH UNTUK MENGHANCURKAN |
ATAU MENGUASAI SESUATU DARI PIHAK
DEFENDER




SWAGGERING ADALAH STRATEGI NEGARA UNTUK MEMAMERKAN
KAPABILITAS PERTAHANANNYR DENGAN TUJUAN UNTUK
MENINGKATKAN BARGAINING DALAM PERGAULAN INTERNASIONAL
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PRIVATE MILITARY
COMPANIES

PMC DIDEFINISIKAN SEBAGAI PERUSAHAA
PERUSAHAAN SWASTA YANG
MENGKHUSUSKAN DIRINYA PADA
KETERAMPILAN MILITER, YANG MENCAKUI
OPERASI TEMPUR, PERENCANAAN STRAIEGIS,
PENGUMPULAN INTELIJEN, DUKUNGAN
OPERASIONAL, LOGISTIK, PELATIHAN,
PENGADAAN DAN PERAWATAN SENJATA DA
PERALATAN.



THE FACY

o PELAYANAN JASA TIDAK HARUS BERSENJATA

o MELAYANI USER YANG BERUPA NEGARA,
ORGANISASI INTERNASIONAL, LSM, INDIVIDU,
ORGANISASI KOMERSIAL

o PMSC MEMBERIKAN PELAYANAN UNTUK
MENGGANTIKAN, MEMBANTU, ATAU MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS MILITER ATAU KELOMPOK BERSENJATA.

KARYAWAN PMSC BERLATAR BELAKANG MILITER AlAL
PENEGAK HUKUM SERTA MEMILIKI PENGALAMAN SUBSTA
LINGKUNGAN-LINGKUNGAN YANG UMUMNYA DISEBU|
“LINGKUNGAN TIDAK BERSAHABAT  (UNFRIEINLL)
NEIGHBOURHOOD .
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THE CHALLENGE THE CONVENTION

o KESULITAN PENGONTROLAN

TERHADAP PELANGGARAN KONVENSI INTERNASIONAL ANTI FERERRUIA
HUKUM HUMANITER PENGGUNAAN, PEMBIAYAAN DAN FELATIH
INTERNASIONAL TENTARA BAYARAN (INTERNATIONAL
MEMPERBURUK KETEGANGAN CONVENTION AGAINST THE RECRUITMENT, UL,
SOSIAL KARENA HANYA DAPA] FINANCING AND [RAINING OF MERCENARIES,
DIAKSES OLEH GOLONGAN

KONVENSI ORGANISASI AFRIKA BERSATU UNIUK

TERTENTU

PENGHAPUSAN SEGALA BENTUK IENIAKA
PERAN NEGARA DAN MILITERNTA BAYARAN DI AFRIKA (ORGANIZATION O
TELAH DISUBKONTRAKAN KEPADA AFRICAN UNITY CONVENTION FOR THE
o ELIMINATION OF MERCENARISM [N AFRICA .

MONTREUX DOCUMENT (FIMoC HARUS
MEMATUHI HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL
YANG BERLAKU|



THE CASE



The Proliferation of Weapons
of Mass Destruction



Chemical
* Non-living
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The Chemical Threat

Aum Shinrikyo

+ Responsible for the 1995
sarin gas attack on the
Tokyo subway, killing 12
and wounding 1000

« Also stockpiling anthrax
and botulin toxins

« Actively recruited:
— Biochemists

f 7!"?4’*1!“1 — MNuclear Physicists

Biologists

ﬁ M E %ﬁﬁ E Police officers

Influential Politicians
Shoko Assahara




International Treaties

« 1899 Hague Conference

— Navy Captain Alfred Thayer Mahan - "the
iInventiveness of Americans should not be
restricted in the development of new weapons."

« 1925 Geneva Protocol
— Bans chemical & biological weapons
— Nothing on production, storage, or transfer

« 1993 Chemical Weapons Convention



Chemical Weapons Convention

Bans:
* Developing, producing, acquiring, stockpiling, or retaining
chemical weapons.
* The direct or indirect transfer of chemical weapons.
* Chemical weapons use or military preparation for use.
* Assisting, encouraging, or inducing other states to engage in
CWC-prohibited activity.
* The use of riot control agents “as a method of warfare.”

—Didn’t ratify/sign: Bahamas, Congo, Dominican
Republic, Guinea-Bissau, Israel, Myanmar,
Angola, North Korea, Egypt, Iraq, Lebanon,
Somalia, Syria



Biological

* Living organisms
— Anthrax

* A Poor Nation’s I e
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Nuclear Weapons

First known nuclear test was done
in New Mexico on July 16" 1945

US bombs Hiroshima & Nagasaki
USSR tests weapon in 1949

Only countries to test weapons:
US, Russia, UK, France, India,
China, Pakistan, and North Korea
(possibly South Africa).

Deterrence?



How to Build “the Bomb”



NPT

« 1963 Partial Test Ban Treaty
— Prohibits all above ground testing

* 1968 Non-Proliferation Treaty
— Except: India, Israel, Pakistan, North Korea

— Non-proflieration, Disarmament, Peaceful
Use

— |AEA



Is Proliferation of WMD Good?

Deterrence works — threat of horrible
wars will produce stability in order to
avoid escalation.

*Balance of Terror equalizes power
discrepancies between countries — even
major military powers now cannot push
around any country at will.



Is proliferation WMD bad?

*Worse wars if deterrence fails
*Accidents, especially in poor countries
*Great powers like USA weakened

*Sub-national proliferation — such as
terrorists

*Arms races



Stopping Proliferation of WMD

* Export Controls of technology

* Bargaining — N. Korea for example

e Sanctions — Iraq, Pakistan, etc.

* Military intervention (Iraq, N. Korea??)
* Global Disarmament

* Solve underlying security problems so there is less
world tension.

* International Treaties: NPT (1968); Comprehensive Test
Ban Treaty (1996); 1972 Biological Weapons
Convention (BWC) in 1975.



Are you optimistic that any of these
measures can work?

None has shown to be very successful yet.

However, combination of export controls
with international law may be best bet.

Flaws: International law is in the end
voluntary and export controls require
states to be responsible and carefully
watch the companies working inside their
boundaries.



" Balance of Power

Anggun Puspitasari, S.IP, M.Si



~ security in the
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mengimbangi

So, whatis that?

~ Balance of Power

o 'ladalah perlmbangan

~ kekuatan/ power yang

| -dllakukan oleh suatu

- negara untuk bisa

kekuatan/ power
| negara Ialn

The balance of power was =~
‘then regard as a system in

which state power was SO
dlstrlbuted that |

1 Wlthout calllng 2t

e into existence an alliance of
all other states, an alliance

- strong enough to defeat

- the hegemony seeker

)



Howtoobtainthat?

4 Bandwagoning'



_ Balancmg

"_."Perllaku negara yang berusaha untuk

- beroposisi dengan sumber ancaman o

“"(Evelyn Goh 2005)



- Bandwagoning

Bandwagonlng occurs when weaker states deC|de
~that the cost of opposing a stronger power e
exceeds the beneﬂts (Waltz, 1979) i




Simulasinya kira-kira sepertiini




( Kekuatan Militer b Kecenderungan

negara bangsa. perdagangan.

bukan lagi menjadi | | agresif lebih kepada |
perhatian utama | bidang ekonomi dan |




Balance of Influence

Anggun Puspitasari
1306347692



- Balanceofinfuence




7 Balanceof |ﬂf|U€ﬂCe =

Balance of mfluence |mpI|es that great

_powers will compete for ‘influence through_i]—.‘;'
~institutional and ideational ‘media instead of
  ' ..:_f'_'confhctual power ‘politics. By pIayrng central__
~ roles in organizations the regional powers will
5 -retarn srgnrfrcant Ieverage in regional affarrs At
the same time, great powers WI|| become-_j'

e invested in the reg/on s peace and development =

L -due (e} therr economrc and institutional links.”

(John DaV|d CrorC|ar| 2009) o



‘Balance of Influence

Perimbangan Pengaruh

» kekuatan-kekuatan besar akan saling bersaing untuk menyebarkan
pengaruhnya melalui institusi yang berisi ide-ide dibandingkan
terlibat dalam situasi politik yang konfliktual.

Institusi

institusi dan organisasi berperan penting sebagai wadah untuk
menyebarkan pengaruh tersebut. Melalui organisasi dan institusi
tersebut, aktor-aktor yang berperan di dalamnya dapat saling
terlibat dalam hubungan yang konstruktif demi mencapai
kepentingannya masing-masing.

Common Interest

* Negara-negara besar tidak akan mau mengganggu status quo

negara lain - yang biayanya bisa lebih mahal daripada melakukan
keterlibatan secara konstruktif.



Hedglng Strategy

o ) set of strategles almed at aVOIdmg (or

~ planning for contmgenmes in) a situation |n
~which states cannot decide upon more
~ straightforward alternatives such as
~ balancing, bandwagoning, or neutrality. |
~Instead they cultivates a middle position that i
- forestalls or avoids havmg to choose one

~ side [or one straightforward pollcy stance] at
the obvious expense of another”
S | (Evelyn Goh 2006)'



Hedging

Complex Engagement R

Enmeshment Strategy

Indlrect Balancmg
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